






Gambar 1. Kuat desak
benda uji silinder 

Dari analisis Gambar 6, 7, dan 8 menunjukan bahwa 
struktur pelat PL. II lebih baik dari pada PL. I, yang 
berarti perkerasan struktur komposit lebih baik dari 
pada perkerasan kaku biasa. Sehingga, adanya pelat 
baja juga berpengaruh pada deformasi yang terjadi 
menambah kualitas perkerasan.
Retak yang terjadi pada pelat beton biasa  PL. I A 
dan PL. I B merupakan retak halus yang berada di 
daerah tarik beton, namun kerusakan pada tumpuan 
akibat adanya kelemahan pada daerah yang 
ditumpu. Berbeda perilaku dengan PL. I B yang 
dikarenakan kurang pemadatan saat proses 
pengecoran, sehingga terdapat kerusakan terlebih 
dahulu berupa rongga-rongga yang kemungkinan 
terdapat di dalam beton.
Retak pertama pada pelat beton PL. II A dan PL. II 
B terjadi pada sisi-sisi di samping perkerasan sesuai 
asumsi, karena saat pembebanan rencana berada di 
tengah bentang, sehingga saat pengujian retak 
pertama terjadi di sisi-sisi samping dan di tengah 
daerah komposit perkerasan. Hal ini, mendukung 
defleksi yang terjadi lebih kecil dari pada perkerasan 
